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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan 

yang terdiri dari Return on Asset Tahun Sebelumnya (ROAt−1), Non Performing 

Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Size, Deposit 

Mobilization dan Bank Age terhadap sustainabilitas yang diukur dengan Financial 

Sustainability Ratio (FSR). Studi pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa 

Tengah selama periode 2010-2014. 

Populasi penelitian yang digunakan adalah Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) di Jawa Tengah selama periode 2010-2014. Diambil 45 sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan BPR periode 2010-2014. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji ststistik F, uji ststistik t, dan 

uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset Tahun Sebelumnya 

(ROAt−1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FSR, Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FSR, Cash Ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FSR, Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap FSR, Bank Size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FSR, Deposit Mobilization dan Bank Age berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap FSR. Hasil estimasi regresi menunjukkan 

kemampuan prediksi model sebesar 42,8%, sedangkan sisanya 57,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar model. 

 

Kata Kunci: Return on Asset Tahun Sebelumnya (𝐑𝐎𝐀𝐭−𝟏), Non Performing 

Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank 

Size, Deposit Mobilization, Bank Age, Financial Sustainability 

Ratio (FSR). 

 

  

 

 

 

 

 


